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ABSTRAK

Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis disebabkan bakteri Leptospira patogenik dan berpotensi
menyebabkan kematian pada manusia. Tikus sebagai reservoir utama Leptospira kebanyakan diteliti di kawasan
perkotaan atau pedesaan di sekitar permukiman. Sebaliknya, penelitian leptospirosis pada tikus endemis
jumlahnya sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tikus endemis Sulawesi sebagai reservoir
Leptospira di Kabupaten Bulukumba, Pangkep dan Luwu Timur. Penelitian ini merupakan bagian dari Rikhus
Vektora tahun 2017 dengan menggunakan perangkap hidup untuk menangkap tikus di enam ekosistem berbeda
pada tiap kabupaten. Seluruh tikus tertangkap diidentifikasi secara morfologis yang selanjutnya diuji
Microscopic Agglutination Test (MAT) dan Polymerase Chain Reaction (PCR). Hasilnya diperoleh berbagai
tikus endemis seperti Rattus marmosurus, Rattus hoffmanni, Bunomys chrysocomus, Bunomys andrewsi dan
Bunomys coelestis terinfeksi leptospirosis. Hasil penelitian menunjukkan catatan baru beberapa jenis tikus
endemis Sulawesi terinfeksi leptospirosis. Kondisi ini perlu diwaspadai karena terdapat potensi penularan
leptospirosis di habitat hutan dari tikus endemis tersebut.

Kata kunci: leptospirosis, tikus endemis, Sulawesi, microscopic agglutination test, polymerase chain reaction

ABSTRACT

Leptospirosis is zoonotic disease which caused by pathogenic Leptospira bacteria and potentially causing death
in human. Rat, as main reservoir of Leptospira, had been most studied in urban or rural areas around the
settlement of community. In contrast, leptospirosis studies in endemic rat were still limited. This study was
aimed to identify endemic rat species of Sulawesi as reservoir of Leptospira in some regencies of South Sulawesi
Province namely Bulukumba, Pangkep and East Luwu. This study was a part of Rikhus Vektora in 2017 by using
live traps to catch rats in six various ecosystem types each regency. All catched rats were identified
morphologically and followed by examinations using Microscopic Agglutination Test and Polymerase Chain
Reaction. The result showed various endemic rats such as Rattus marmosurus, Rattus hoffmanni, Bunomys
chrysocomus, Bunomys andrewsi and Bunomys coelestis were infected with leptospirosis. This study also
showed new record of some endemic rat species were infected with leptospirosis. It is important to rise
awareness of leptospirosis transmission in the forest habitat by the endemic rats.

Keywords: leptospirosis, endemic rat, Sulawesi, microscopic agglutination test, polymerase chain reaction

PENDAHULUAN

Sulawesi merupakan pulau terbesar dan
mungkin tertua di zona Wallacea, terletak pada
pertemuan dari tiga lempeng utama. Akibat
evolusi tektonik, topografi dan kondisi alam di
area tersebut mempengaruhi keanekaragaman

fauna di dalamnya sehingga Sulawesi dihuni
kombinasi elemen fauna dari tiga area berbeda,
yaitu Sahul (Australia dan New Guinea),
Sunda (Kalimantan, Jawa dan Sumatra) dan
mungkin Filipina."* Hal tersebut berdampak
besar pada tingkat biodiversitas dan
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endemisitas mamalia non terbang yang
terdistribusi di pulau ini, sehingga menjadi
salah satu lokasi dengan tingkat endemisitas
tertinggi di dunia hingga lebih dari  90%,
mayoritas jenis berasal dari suku Muridae
(tikus).>”

Suku Muridae meliputi lebih dari 30%
jenis mamalia di Sulawesi.® Paling tidak
terdapat 53 jenis tikus endemis di Sulawesi.®®
Jumlah jenis tikus endemis tersebut berpotensi
terus bertambah disebabkan belum sepenuhnya
alam Sulawesi dieksplorasi dan ditemukannya
jenis tikus baru di Sulawesi melalui ekspedisi
penelitian teraktual dan analisis lanjut
spesimen tikus tersimpan.®® !

Sulawesi, seperti wilayah lain di Asia
Tenggara mengalami deforestasi yang terus
meningkat akibat perubahan tata guna lahan.®
Hal tersebut mengakibatkan  kerusakan
ekosistem dan habitat fauna terutama tikus,
berdampak pada respon berbeda tiap jenis
tikus terhadap perubahan struktur habitat dan
berujung pada perubahan distribusi tikus serta
peningkatan risiko penularan penyakit yang
dibawanya.'*** Diantara banyak penyakit yang
dibawa oleh tikus, salah satu terpenting adalah
leptospirosis.*>*®

Leptospirosis merupakan penyakit
zoonosis dengan manifestasi  Kklinis yang
beragam  pada manusia dan  dapat
menyebabkan  kematian.  Penyakit  ini
disebabkan oleh bakteri patogen dari marga
Leptospira.’®*® Selain pada tikus, bakteri
Leptospira juga ditemukan pada hampir
seluruh mamalia dan bertindak sebagai hewan
karier bakteri ini dengan cara berkoloni di
ginjal hewan karier dan dikeluarkan melalui
urin yang selanjutnya mencemari
lingkungan.'™ Tikus sendiri merupakan
reservoir utama yang menularkan leptospirosis
pada manusia karena mengeksresikan bakteri
Leptospira dalam waktu lama dan konsentrasi
tinggi di urinnya tanpa mengalami gejala
klinis.***®%° Penularan leptospirosis melalui
tikus perlu diwaspadai karena tikus dapat
beradaptasi di berbagai tipe iklim dan kondisi
ekstrim serta ruang geraknya yang luas,
meliputi lingkungan perumahan, pasar, daerah
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berawa, padang alang-alang, kebun dan
pinggiran hutan.?

Menurut laporan Kementerian Kesehatan
Rl Sulawesi Selatan merupakan salah satu
Provinsi di Indonesia yang pernah mengalami
kejadian leptospirosis pada manusia di tahun
2005, 2006, 2007 dan 2010, namun belum ada
laporan lagi pada tahun berikutnya.”*?
Kabupaten dan kota di Provinsi Sulawesi
Selatan yang mengalami kejadian leptospirosis
adalah Kota Makassar, Kabupaten Maros,
Gowa dan Pinrang, % akan tetapi belum ada
laporan kejadian dari kabupaten dan kota lain
di Provinsi Sulawesi Selatan.

Laporan temuan infeksi leptospirosis pada
tikus di Pulau Sulawesi, salah satunya adalah
penelitian  leptospirosis pada tikus di tiga
kabupaten di Sulawesi Tengah.”* Keragaman
tikus di Sulawesi yang tinggi dan belum
dieksplorasinya Sulawesi secara keseluruhan
mengakibatkan distribusi tikus di Sulawesi
sebagai reservoir Leptospira belum
sepenuhnya diketahui. Penelitian leptospirosis
tikus selama ini masih fokus pada tikus di
daerah urban dan rural yang dekat dengan
permukiman manusia.”® Terdapat
kemungkinan tikus selain tikus sinantropik,
terutama tikus endemis yang menjadi reservoir
Leptospira. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis tikus endemis
Sulawesi yang berpotensi sebagai reservoir
Leptospira di berbagai ekosistem di Kabupaten
Bulukumba, Pangkep dan Luwu Timur di
Provinsi Sulawesi Selatan dan
mengidentifikasi pola penyebaran leptospirosis
antar tikus.

METODE

Penelitian ini merupakan bagian dari Riset
Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit
(Rikhus Vektora) tahun 2017 dengan jenis
penelitian observasional deskriptif
menggunakan rancangan studi potong lintang.
Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2017
di tiga kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan,
yaitu Bulukumba, Pangkep (Pangkajene dan
Kepulauan) dan Luwu Timur. Penangkapan
tikus di tiap kabupaten dilakukan pada enam
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ekosistem  Dberbeda, vyaitu hutan dekat
permukiman (HDP), hutan jauh permukiman
(HJP), non hutan dekat permukiman (NHDP),
non hutan jauh permukiman (NHJP), pantai
dekat permukiman (PDP) dan pantai jauh
permukiman (PJP).

Penangkapan tikus di tiap ekosistem
menggunakan single live trap ukuran 12 x 12 x
28 cm sebanyak 100 buah. Lokasi pemasangan
perangkap dicatat koordinatnya dengan
menggunakan alat Global Positioning System
(GPS) merk Garmin Monterra®. Pemasangan
perangkap dilakukan mulai pukul 14.00-17.00.
Pengambilan tikus dalam perangkap dilakukan
mulai pukul 06.00 keesokan harinya. Tikus
tertangkap dimasukkan dalam kantung belacu
dan dibawa ke laboratorium lapangan untuk
dilakukan pengolahan sampel dan identifikasi.
Pemasangan perangkap dilakukan selama dua
malam di tiap ekosistem.

Pengolahan sampel tikus di lapangan
meliputi pengambilan darah melalui jantung.
Setelah itu dilakukan sentrifuge pada darah
untuk mendapatkan serum yang selanjutnya
digunakan untuk pemeriksaan serologis. Organ
ginjal diambil dua buah tiap ekor yang
selanjutnya digunakan untuk pemeriksaan
molekular.  Seluruh  langkah-langkah  di
lapangan mengacu pada buku panduan
pengumpulan data tikus Rikhus Vektora.?’

Tikus diidentifikasi di lapangan dengan
melihat karakteristik morfologi dan
morfometrinya. Karakter morfologi meliputi
warna dan jenis rambut, warna ekor, sisik dan
rambut pada ekor. Karakter morfometri
meliputi berat badan, Panjang total, Panjang
ekor, Panjang telapak kaki belakang, Panjang
telinga, Panjang tengkorak dan jumlah puting
susu pada tikus betina. Hasil pengukuran dan
pengamatan  dicocokkan  dengan  kunci
identifikasi tikus pada suplemen reservoir.?
Selanjutnya hasil identifikasi tikus di lapangan
dilakukan konfirmasi ulang dan identifikasi
kembali jenis tikus di Laboratorium Referensi
Reservoir, Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit
(B2P2VRP) dengan kunci identifikasi tikus
Sulawesi dari berbagai referensi.***

Pemeriksaan serologis dan biomolekuler
dilakukan di Laboratorium Bakteriologi,
B2P2VRP. Pemeriksaan serologis
menggunakan metode Microscopic
Agglutination Test (MAT)* dengan 15 serovar
(Bangkinang,  Canicola,  Grippotyphosa,
Icterohaemorragiae, Pyrogenes,  Hardjo,
Hebdomadis, Pomona, Djasiman, Robinsoni,
Bataviae, Mini, Sarmin, Manhao dan Rama).
Hasil pemeriksaan serum tikus dianggap
positif bila titer >1:20.%

Pemeriksaan dengan pendekatan
molekular menggunakan metode Polymerase
Chain Reaction (PCR) terhadap organ ginjal.
Ginjal dipotong kecil dengan berat £25 mg dan
dilakukan isolasi DNA sesuai prosedur
PureLink Genomic DNA Mini Kit dari
Invitrogen (Cat. No. K182001). Hasil isolasi
DNA dilakukan pemeriksaan PCR dengan
reagen Go Taq® Green Master Mix (Promega,
Cat. # M7122) dengan primer LipL32
(forward: 5’-ATCTCCGTTGCACTCTTTGC-
3% reverse: 5’-
ACCATCATCATCATCGTCCA-3%). Mesin
thermal cycler dijalankan dengan program
temperatur denaturasi 95°C selama 5 menit,
amplifikasi sebanyak 35 siklus pada suhu 94°C
selama 30 detik, 58°C selama 30 detik
(annealing), dan 72°C selama 1 menit
(ekstensi), kemudian final extension pada suhu
72°C selama 7 menit. Produk PCR dilihat pada
gel agarose 2%. Gen LipL32 akan membentuk
pita DNA berukuran 474 bp.**

Pemetaan sebaran tikus endemis yang
positif Leptospira dan pola penularan
leptospirosis antar tikus menggunakan metode
Sistem Informasi Geografis (GIS). Titik
koordinat  tertangkapnya  tikus  positif
Leptospira yang telah ditentukan dengan alat
GPS selanjutnya ditampilkan dalam peta citra
dari LAPAN dengan menggunakan aplikasi
Arc GIS 10.3® dengan menambahkan layer
buffer daya jelajah tikus dengan radius 30
meter.®

HASIL

Total tikus tertangkap dari tiga kabupaten
adalah 260 individu, dengan jumlah tertinggi
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dari ekosistem PDP dan terendah dari
ekosistem HJP. Jumlah tikus tertangkap dan
positif uji MAT paling banyak berasal dari
Kabupaten  Bulukumba.  Tikus  positif
Leptospira dengan uji PCR terbanyak di
Kabupaten Pangkep (Tabel 1). Seluruh tikus
tertangkap di tiga kabupaten terdiri dari 3
marga (Bunomys, Maxomys dan Rattus)
dengan 17 spesies (Tabel 2-4).

Hasil uji MAT terhadap serum tikus di
Kabupaten Bulukumba menunjukkan R.
marmosurus terinfeksi Leptospira serovar
Icterohaemorragiae dan Djasiman dalam satu
individu di HDP, B. chrysocomus dan R.
hoffmanni terinfeksi serovar Grippotyphosa di
NHJP, dan R. tanezumi terinfeksi serovar
Icterohaemorragiae di PDP. Berdasarkan hasil
uji PCR, jenis tikus positif Leptospira di
Kabupaten Bulukumba adalah B. andrewsi di
NHJP, R. argentiventer di PDP dan R.
hoffmanni di HDP dan HJP (Tabel 2).

Jenis tikus yang positif dengan uji MAT
di Kabupaten Pangkep adalah R. tanezumi di
PDP dengan serovar Icterohaemorragiae dan
Djasiman pada dua individu berbeda.
Sedangkan uji positif PCR terdapat pada jenis
R. norvegicus di NHDP dan R. tanezumi di
ekosistem HDP, NHDP dan PDP (Tabel 3).

Pada Kabupaten Luwu Timur terdapat
satu individu tikus yang terdeteksi positif
MAT vyaitu B. coelestis pada ekosistem HDP
dengan serovar Djasiman. Hasil positif PCR
antara lain pada jenis R. exulans dan R.
tanezumi di ekosistem HDP dan R. norvegicus
dan R. tanezumi di ekosistem PDP (Tabel 4).

Jenis tikus endemis Sulawesi yang
tertangkap di daerah penelitian antara lain B.
andrewsi, B. coelestis, B. chrysocomus, B.
fratrorum, B. penitus, M. musschenbroekii, M.
wattsi, R. dammermani, R. hoffmanni, R.
koopmani dan R. marmosurus. Dari berbagai
jenis tikus endemis tersebut, tikus positif
dengan uji MAT maupun PCR adalah R.
marmosurus (HDP Bulukumba), R. hoffmanni
(HDP, HJP dan NHJP Bulukumba), B.
chrysocomus (NHJP Bulukumba), B. andrewsi
(NHJP Bulukumba) dan B. coelestis (HDP
Luwu Timur).

138

BALABA Vol. 14 No. 2, Desember 2018: 135-146

Ekosistem HDP Bulukumba diperoleh
dua individu tikus terinfeksi leptospirosis
dengan jenis yang berbeda vyaitu R.
marmosurus (Rm-01) positif MAT dengan
serovar Icterohaemorragiae dan Djasiman dan
R. hoffmanni (Rh-01) positif uji PCR.
Keduanya tertangkap pada habitat hutan
sekunder. Jarak lokasi tertangkapnya antara
kedua individu tersebut 72 m, sehingga buffer
area jelajah tikus tersebut tidak tumpang tindih
(Gambar 1).

Pada ekosistem NHJP  Bulukumba
tertangkap 3 spesies tikus positif Leptospira,
yaitu B. chrysocomus, B. andrewsi dan R.
hoffmanni. Seluruhnya tertangkap di habitat
kebun dengan tanaman cengkih dan kopi. Dua
individu tikus B. chrysocomus (Bch-01 dan
Bch-02) a positif uji MAT dengan serovar
Grippotyphosa tertangkap berdekatan (10 m).
Sedangkan B. andrewsi (Ba-01) positif
Leptospira dengan metode PCR tertangkap
dengan jarak 21 m arah timur dari lokasi
tertangkapnya tikus Bch-01 dan Bch-02.
Sedangkan R. hoffmanni (Rh-02) tertangkap
dengan jarak 52 m arah tenggara dari lokasi
tertangkapnya tikus Ba-01. Tikus Bch-01 dan
Bch-02 tertangkap berdekatan dan buffer area
jelajah keduanya tumpang tindih dengan
infeksi serovar yang sama. Jarak antara Ba-01
positif PCR dengan tikus seropositif di
sekitarnya (Bsc-01, Bsc-02 dan Rh-02)
berdekatan dan buffer area jelajahnya tumpang
tindih (Gambar 2).

Ekosistem HDP Luwu Timur merupakan
lokasi tertangkapnya B. coelestis yang
terdeteksi  seropositif  serovar  Djasiman
bersamaan dengan jenis tikus sinantropik yang
positif Leptospira dengan metode PCR, seperti
R. exulans dan R. tanezumi. Tikus B. coelestis
(Bco-01) dan R. tanezumi (Rt-01) tertangkap
pada habitat yang sama yaitu hutan campuran
dengan jarak keduanya 95 m. Terdapat dua
individu tikus R. tanezumi (Rt-02 dan Rt-03)
yang tertangkap berdekatan (25 m) dengan
jarak 80 m timur tikus Rt-01. Tikus Rt-02
tertangkap di habitat kebun lada, sedangkan
tikus Rt-03 tertangkap di pekarangan. Tikus R.
exulans (Re-01) tertangkap dalam rumah
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dengan jarak 70 m utara tikus Rt-01. Data tumpang tindih dengan area jelajah tikus
serovar Leptospira yang menginfeksi tikus sinantropik di sekitarnya (Gambar 3).

sinantropik positif PCR tidak tersedia. Selain
itu buffer area jelajah tikus Bco-01 tidak

Tabel 1. Jumlah Tikus Tertangkap dan Hasil Uji MAT dan PCR per Kabupaten

Jumlah Positif Uji MAT dan PCR (nMAT-nPCR/N)*

Kabupaten HDP HIP NHDP  HNJP PDP PIP Jumlah
Bulukumba 1-1/15 0-1/7 0-0/17 3-1/12 1-0/31 0-2/27 5-5/109
Pangkep 0-2/15 0-0/3 0-6/26 0-0/3 2-2/27 0-0/10 2-10/85
Luwu Timur 1-4/16 0-0/5 0-0/21 0-0/3 0-5/15 1-0/6 2-9/66

Jumlah 2-7/46 0-1/15 0-6/64 3-1/18 3-7173 1-2/43 9-24/260
Keterangan =* Jumlah positif MAT- jumlah positif PCR/jumlah tikus tertangkap
Tabel 2. Hasil Uji MAT dan PCR Per Jenis Tikus di Kabupaten Bulukumba
o Jumlah Positif Uji MAT dan PCR (nMAT-nPCR/N)*
Jenis tikus HDP  HIP NHDP HNJP  PDP  PJP Jumlah
B. andrewsi 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-1/3 0-0/0 0-0/0 0-1/3
B. chrysocomus 0-0/4 0-0/1 0-0/0 2-0/6 0-0/0 0-0/0 2-0/11
B. fratrorum 0-0/0 0-0/1 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/1
M. musschenbroekii 0-0/1 0-0/2 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/3
M. wattsi 0-0/0 0-0/1 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/1
Rattus sp. 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/1 0-0/1
R. argentiventer 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-2/10 0-2/10
R. dammermani 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/2 0-0/2
R. exulans 0-0/0 0-0/0 0-0/2 0-0/0 1-0/9 0-0/7 0-0/18
R. hoffmanni 0-1/2 0-1/2 0-0/0 1-0/2 0-0/0 0-0/0 1-2/6
R. koopmani 0-0/0 0-0/0 0-0/2 0-0/0 0-0/0 0-0/3 0-0/5
R. marmosurus 1-0/1 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 1-0/1
R. tanezumi 0-0/7 0-0/0 0-0/13 0-0/1 1-0/22 0-0/4 1-0/47
Jumlah 1-1/15  0-1/7 0-0/17 3-1/12 1-0/31  0-2/27 5-5/109
Keterangan =* Jumlah positif MAT -jumlah positif PCR/jumlah tikus tertangkap
Tabel 3. Hasil uji MAT dan PCR Per Jenis Tikus di Kabupaten Pangkep
o Jumlah Positif Uji MAT dan PCR (nMAT-nPCR/N)*
Jenis tikus HDP  HJP  NHDP  HNJP  PDP PJP Jumlah
B. fratrorum 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/1 0-0/0 0-0/0 0-0/1
Maxomys sp. 0-0/0 0-0/1 0-0/0 0-0/1 0-0/0 0-0/0 0-0/2
R. argentiventer 0-0/0 0-0/0 0-0/1 0-0/0 0-0/2 0-0/8 0-0/11
R. exulans 0-0/0 0-0/0 0-0/3 0-0/1 0-0/1 0-0/1 0-0/6
R. hoffmanni 0-0/2 0-0/1 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/3
R. koopmani 0-0/1 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/1
R. norvegicus 0-0/0 0-0/0 0-5/7 0-0/0 0-0/4 0-0/0 0-5/11
R. tanezumi 0-2/13  0-0/1 0-1/15 0-0/0 2-2/20 0-0/1 2-5/50
Jumlah 0-2/16  0-0/3 0-6/26 0-0/3 2-2/27  0-0/10 2-10/85

Keterangan =* Jumlah positif MAT-jumlah positif PCR/jumlah tikus tertangkap
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Tabel 4. Hasil Uji MAT dan PCR Per Jenis Tikus di Kabupaten Luwu Timur

Jumlah Positif Uji MAT dan PCR (nMAT-nPCR/N)*

Jenis tikus HDP HIP  NHDP  HNJP PDP PJP Jumlah
B. coelestis 1-012 0-00 _ 0-0/0 0-00 0000 _ 0-0/0 1012
B. chrysocomus 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/0 0-0/1 0-0/1
B. fratrorum 0-0/1 0-0/0  0-0/0 0-00 000  0-0/0 0-0/1
B. penitus 0-0/0 0-0/1  0-0/0 0-00 000  0-0/0 0-0/1
R. exulans 0-1/1 0-00  0-0/2 0-0/1 0-02  0-0/0 0-1/6
R. hoffmanni 0-0/0 0-0/1  0-0/1 0-00 000  0-0/0 0-0/2
R. koopmani 0-0/3 0-0/0  0-0/0 0-00 000  0-0/0 0-0/3
R. norvegicus 0-0/0 0-0/0  0-0/0 0-00 022 001 0-2/3
R. tanezumi 0-3/9 0-0/3  0-0/18 0072  0-3/11  1-0/4 1-6/47
Jumiah 1-4/16 0-05  0-0/21 _ 0-0/3 _ 05/15  1-0/6 2-9/66

Keterangan =* Jumlah positif MAT-jumlah positif PCR/jumlah tikus tertangkap

Legenda :
@  : Tikus posilif bakteri Leptospira

@® Tikus negatif bakteri Leptospira

O Buffer 30 m
Gambar 1. Peta Sebaran Tikus Positif Leptospira di Ekosistem HDP Kabupaten Bulukumba

Legenda :
@®  :Tikus positif bakteri Leptospira

@ : Tikus negatif bakter Leptospira

O “Buffer 30 m
Gambar 2. Peta Sebaran Tikus Positif Leptospira di Ekosistem NHJP Kabupaten Bulukumba
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Legenda

@ . Tikus positif bakteri Leptospira

@ : Tikus negatif bakteri Leptospira

O Buffer 30 m

Gambar 3. Peta Sebaran Tikus Positif Leptospira di Ekosistem HDP Kabupaten Luwu Timur

PEMBAHASAN

Penemuan infeksi leptospirosis pada R.
marmosurus, B. chrysocomus, B. andrewsi dan
B. coelestis sebelumnya belum pernah
dilaporkan di dunia. Hasil penelitian ini
merupakan laporan pertama kalinya infeksi
leptospirosis pada tikus endemis tersebut.
Sebelumnya tikus endemis Sulawesi yang
pernah dilaporkan terinfeksi leptospirosis
adalah Bunomys sp., B. penitus, M.
musschenbroekii dan R. hoffmanni pada tiga
kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah.?

Tikus R. marmosurus, B. chrysocomus, B.
andrewsi dan B. coelestis merupakan tikus
yang umum ditemukan di ekosistem hutan
yang jauh dari aktivitas manusia.®*** Rattus
hoffmanni selain ditemukan di hutan juga
dapat ditemukan di habitat yang dekat dengan
aktivitas manusia  seperti semak dan
perkebunan kopi.* Berdasarkan kemampuan
penyebarannya tersebut R. hoffmanni terinfeksi
berpotensi lebih besar menularkan
leptospirosis pada manusia karena dapat hidup
di habitat yang dekat aktivitas manusia
dibandingkan tikus endemis terinfeksi yang
lain.

Walaupun kebanyakan temuan
leptospirosis pada tikus berada di kawasan

urban atau rural di sekitar permukiman
manusia,”* namun manusia dapat terinfeksi
leptospirosis di kawasan lain yang lembab
seperti ekosistem hutan. Penelitian di Thailand,
Laos dan Kamboja menunjukkan leptospirosis
di tikus juga terdapat pada tikus tertangkap di
lokasi yang jauh dari permukiman manusia,
diantaranya adalah hutan.?

Laporan penularan leptospirosis pada
manusia di hutan salah satunya telah
dilaporkan di hutan tropis Kepulauan
Karibia.*> Aktivitas manusia di hutan seperti
mengumpulkan kayu, berburu dan kegiatan
ekowisata meningkatkan risiko penularan
leptospirosis ke  manusia.”®****  Manusia
terinfeksi melalui kontak dengan air yang
tercemar urin hewan terinfeksi atau kontak
langsung dengan hewan reservoir.”**** Dalam
kasus penularan di hutan, kemungkinan
manusia  tertular  leptospirosis  melalui
genangan air atau sungai yang tercemar di
hutan atau kontak langsung dengan hewan
terinfeksi terutama saat berburu tikus. Tikus
endemis merupakan sasaran perburuan dan
perdagangan di Sulawesi.?**® Kontak langsung
dengan tikus termasuk penyiapan tikus
sebelum dikonsumsi dapat menjadi jalur
penularan yang perlu diperhitungkan.”®
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Hasil pemeriksaan yang berbeda antara uji
MAT dengan uji PCR pada masing-masing
individu tikus diduga disebabkan karateristik
uji MAT dan PCR yang berbeda. Uji MAT
merupakan uji serologik spesifik dengan
menggunakan koleksi kultur hidup bakteri
Leptospira dari strain tertentu sebagai antigen
untuk mendeteksi antibodi dalam serum
darah,”” sehingga metode ini memiliki
keunggulan dalam mendeteksi secara spesifik
antibodi terhadap Leptospira hingga tingkat
serovar.” Namun kemampuan deteksinya
terbatas pada koleksi kultur bakteri yang
tersedia, sehingga terdapat kemungkinan
negatif palsu disebabkan tidak terdeteksinya
strain dari kultur hidup yang tersedia.

Hasil negatif pada uji MAT serum tikus
yang terdeteksi positif di uji PCR
kemungkinan seropositif dengan selain 15
serovar yang tersedia. Terdapat juga
kemungkinan tikus terinfeksi dengan serovar
Leptospira endemis yang belum ditemukan
hingga saat ini namun memiliki gen LipL32
yang dapat ditemukan pada bakteri Leptospira
patogenik. Thayaparan et al.*®* berhasil
mendeteksi tikus seropositif terhadap serovar
Leptospira endemis di Serawak, Malaysia.
Selain itu hewan vyang telah terinfeksi
Leptospira tetap mengeksresikan bakteri lewat
urin walaupun hasil pemeriksaan serologis
negatif.*®

Hasil negatif pada uji PCR serum tikus
yang seropositif di uji MAT kemungkinan
masih terdeteksi infeksi lama sehingga bakteri
Leptospira telah tereliminasi dari ginjal tikus,
namun antibodi terhadap bakteri tersebut
masih tersisa di tubuh tikus. Hal ini serupa
dengan penelitian pada tikus di Filipina yang
masih mendeteksi suatu serovar melalui uji
MAT tetapi tidak menemukan deteksi
Leptospira yang sesuai dengan serovar tersebut
melalui uji molekular.*®

Penggunaan uji PCR dalam deteksi
Leptospira lebih akurat dalam mendeteksi
keberadaan DNA Leptospira.’” Penggunaan
gen LipL32 sebagai primer dalam uji PCR
mampu mendeteksi bakteri Leptospira yang
bersifat patogenik.”® Namun metode ini belum
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mampu mendeteksi hingga tingkat serovar,®
sehingga uji PCR tidak dapat berdiri sendiri
untuk deteksi leptospirosis secara
komprehensif.

Lokasi tikus Bch-01 dan Bch-02 di NHJP
Bulukumba yang berdekatan dan terinfeksi
dengan serovar yang sama mengindikasikan
penularan antar tikus endemis sejenis.
Sedangkan kemungkinan penularan
leptospirosis antar jenis tikus endemis yang
berbeda diindikasikan oleh tumpang tindihnya
buffer area jelajah tikus endemis positif uji
PCR Ba-01 dengan tikus endemis seropositif
di sekitarnya (Bsc-01, Bsc-02 dan Rh-02) pada
NHJP Bulukumba. Tidak tersedia data serovar
yang menginfeksi tikus Ba-01, walaupun tikus
di sekitarnya terinfeksi dengan serovar
Gryppotyphosa, tidak menutup kemungkinan
tikus Ba-01 terinfeksi serovar lainnya seperti
Ichterohaemorragiae yang juga menginfeksi
tikus Rh-02 di dekatnya.

Penularan langsung leptospirosis antar
tikus terjadi melalui berbagai rute penularan.
Tikus terpapar bakteri Leptospira melalui
penularan vertikal dari induknya atau terpapar
bakteri dalam sarang sebelum masa sapih.
Tikus akan keluar sarang setelah masa sapih,
kemudian terpapar lingkungan yang tercemar
dan kontak langsung dengan tikus lainnya.
Setelah dewasa kelamin, tikus memiliki risiko
tambahan tertular leptospirosis melalui kontak
seksual.”*

Jauhnya jarak antar tikus terinfeksi
leptospira dan tidak tersedianya data serovar
yang menginfeksi pada tikus positif dengan uji
PCR mengakibatkan tidak diketahui jalur
penularan antar tikus endemis seperti pada
tikus endemis seropositif Rm-01 dengan tikus
endemis positif uji PCR Rh-01 pada HDP
Bulukumba. Demikian pula yang terjadi pada
tikus endemis seropositif Bco-01 dengan tikus
sinantropik positif uji PCR di sekitarnya (Re-
01, Rt-01, Rt-02 dan Rt-03) pada HDP Luwu
Timur. Data kultur bakteri Leptospira yang
berasal dari tanah dan air di sekitar tikus
terinfeksi menjadi fragmen penting yang
melengkapi data jalur penularan antar jenis
tikus, terutama di ekosistem HDP Bulukumba
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dan HDP Luwu Timur yang datanya tidak
lengkap. Penularan leptospirosis dapat terjadi
secara tidak langsung melalui urin hewan
terinfeksi yang mencemari lingkungan."’
Bakteri Leptospira mampu bertahan hidup
hingga beberapa bulan di genangan air,*
sedangkan pada tanah lembab bakteri ini dapat
bertahan sedikitnya tiga pekan.**

Potensi tikus endemis tertular
leptospirosis dari hewan selain tikus dapat
terjadi, terutama yang habitatnya dekat dengan
habitat tikus, seperti kelelawar.>*** Dugaan
penularan antara kelelawar dengan tikus terjadi
karena temuan Leptospira interogans dan
Leptospira borgpetersenii yang umum beredar
pada tikus, juga ditemukan pada kelelawar.>*>®
Dari laporan tersebut terdapat kemungkinan
tikus endemis Sulawesi juga dapat tertular
leptospirosis dari urin kelelawar terinfeksi
yang bersarang di dekat habitatnya, namun
sampai saat ini belum pernah dilakukan
penelitian sejenis pada kelelawar di dekat
habitat tikus endemis Sulawesi.

KESIMPULAN

Lima tikus endemis Sulawesi tertangkap
di daerah penelitian terinfeksi leptospirosis
dengan uji MAT maupun PCR. Kelima jenis
tikus itu adalah R. marmosurus, R. hoffmanni,
B. chrysocomus, B. andrewsi dan B. coelestis.
Dari lima jenis tikus tersebut R. marmosurus,
B. chrysocomus, B. andrewsi dan B. coelestis
pertama kali terkonfirmasi positif Leptospira.
Penularan langsung antar tikus endemis sejenis
terjadi pada B. chrysocomus di NHJP
Bulukumba, sedangkan kemungkinan
penularan antar tikus endemis jenis berbeda
terjadi pada B. andrewsi dengan B.
chrysocomus dan R. hoffmanni di NHJP
Bulukumba.

SARAN

Analisis lanjut berupa kultur bakteri
Leptospira di tanah dan permukaan air
diperlukan untuk membuktikan pencemaran
urin tikus yang terinfeksi leptospirosis di
lingkungan ditemukannya tikus endemis
Sulawesi yang terinfeksi. Perlunya surveilans

pada manusia yang beraktivitas di hutan dan
masyarakat sekitarnya tempat tikus endemis
terdeteksi leptospirosis. Perlunya edukasi
kepada masyarakat, terutama pekerja di hutan
dan seluruh pihak yang terlibat dalam
perdagangan tikus sebagai bahan konsumsi
untuk menggunakan alat pelindung diri ketika
bekerja  untuk  menghindari  penularan
leptospirosis melalui kontak langsung dengan
tikus maupun lingkungan yang tercemar urin
hewan vyang terinfeksi. Analisis penularan
leptospirosis dari kelelawar ke tikus endemis
yang habitatnya di sekitar sarang kelelawar
diperlukan untuk mengetahui rute penularan
dari kelelawar ke tikus endemis di daerah
penelitian.
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